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ABSTRAK 
Nama  : Nur Afifah 
Nim  : 20100113065 
Jurusan  : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul : Efektivitas Penerapan Metode Diskusi dalam Meningkatkan Hasil 
Belajar Peserta Didik Kelas XI pada Mata Pelajaran Fiqih di 
Madrasah Aliyah Manongkoki Kab. Takalar 
Skripsi ini membahas tentang efektivitas penerapan metode diskusi dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik di madrasah aliyah manongkoki kab. Takalar 
. Tujuan penelitian ini adalah untuk 1) Mengetahui hasil belajar peserta didik yang 
tidak menggunakan metode diskusi (menggunakan metode ceramah) pada mata 
pelajaran fiqih di madrasah aliyah manongkoki kab takalar, 2) Mengetahui hasil 
belajar peserta didik yang menggunakan metode diskusi pada mata pelajaran fiqih di 
madrasah aliyah manongkoki kab. Takalar, 3) Mengetahui efektivitas penerapan 
metode diskusi dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
fiqih di madrasah aliyah manongkoki kab. Takalar.  
 Jenis penelitian ini adalah quasi experimental design dengan desain penelitian 
non equivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas XI Madrasah Aliyah Manongkoki Kab. Takalar yang berjumlah 
35. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 
sampling jenuh, yang terpilih menjadi kelas eksperimen adalah kelas XI IPS 
sebanyak 17 peserta didik dan yang terpilih menjadi kelas kontrol adalah kelas XI 
IPA sebanyak 18 peserta didik. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tes hasil belajar dan lembar observasi. Teknik Analisis yang digunakan adalah 
analisis statistik deskriptif dan analisis statistiik inferensial. 
Hasil penelitian menunjukkan penggunaan metode diskusi efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fiqih di madrasah aliyah 
manongkoki kab. Takalar. Dengan rata-rata hasil belajar peserta didik pada kelas 
yang diajar menggunakan metode ceramah adalah 66 dan masuk ke dalam kategori 
sedang dari 18 peserta didik. Sedangkan hasil belajar peserta didik pada kelas yang 
diajar dengan menggunakan metode diskusi adalah 77,88 dan masuk ke dalam 
kategori tinggi dari 17 peserta didik. Hasil statistik inferensial menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi yang diperoleh yaitu thitung 3.460> ttabel 1.692 dan signifikansi (0,002 
< 0,05)  sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan metode diskusi efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fiqih di madrasah aliyah 
manongkoki kab. Takalar.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan masyarakat dan pemerintah 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan yang berlangsung di sekolah 
maupun di luar sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar 
dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat pada 
masa yang akan datang.
1
 
Undan-undang Republik Indonesia Nomo 20 Tahun 2001 mendefenisikan 
pendidikan sebagai “Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperluakan 
dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara”.2 
Pendidikan sebagai subsistem sosial memiliki peranan strategis dalam 
mendayagunakan potensi manusia agar menjadi lebih baik dan lebih matang. 
Dengan pendidikan, potensi manusia dikembangkan agar menjelma menjadi suatu 
kekuatan yang dapat dipergunakan dalam menjalani perannya sebagai manusia 
yang berkepribadian yang utuh yaitu memiliki integrasi ilmu, amal dan ikhlas. 
UU RI Nomor 20 Tahun 2003 Bab. II SISDIKNAS Pasal 3 tentang Dasar, 
Fungsi dan Tujuan Pendidikan dirumuskan sebagai berikut: 
                                                          
1
Abd. Kadir, Dkk., Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2012 ) h.60. 
2
Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan (Cet. I; Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2004), 
h.38. 
1 
2 
 
 
 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan bentuk 
watak serta peradaban Bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan Bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.
3
  
Dunia pendidikan tentunya tidak terlepas dari kegiatan belajar mengajar 
dan juga kegiatan mendidik, belajar mengajar merupakan suatu interaksi atau 
hubungan timbal balik antara guru dan peserta didik. Sehingga dalam proses 
belajar mengajar dijadikan sebagai tolak ukur dalam keberhasilan belajar peserta 
didik, bukan hanya hasil belajar secara umum yang di harapkan dalam 
memperoleh peningkatan namun dari segi kepribadian dan kemampuan yang 
diperlukan untuk membentuk output pembelajaran sekaligus pendidikan yang 
ideal.  
Oleh karena itu, untuk mewujudkan tujuan pendidikan hal utama yang 
harus dilakukan guru dalam proses pembelajaran adalah memilih dan 
menggunakan metode yang tepat dalam proses pembelajaran untuk mencapai 
tujuan dalam pendidikan.  
Menurut Omar Muhammad Al-Toumy Al-Saibaniy  kegunaan metode: 
1. Untuk menolong peserta didik dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan berfikir yang logis dan 
sistematis. 
2. Membiasakan peserta didik berfikir sehat, rajin, sabar dan teliti dalam 
menuntut ilmu. 
3. Memudahkan pencapaian tujuan proses balajar mengajar (PBM) 
sebagaimana yang telah ditentukan sebelumnya. 
4. Untuk menciptakan suasana proses belajar mengajar (PBM) yang 
kondusif, komunikatif dan terciptanya hubungan yang harmonis antara 
guru dengan peserta didik, sehingga pada akhirnya bermuara kepada 
pencapaian tujuan pendidikan.
4
 
                                                          
3
Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 
Tentang Guru Dan Dosen (Jakarta: Indonesia Legal Center Publishing, 2008), h. 114. 
4
Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Ciputat 
Pers, 2002), h. 95. 
3 
 
 
 
Metode pengajaran memiliki kedudukan yang amat strategis dalam 
mendukung keberhasilan proses belajar mengajar. Itulah sebabnya, para ahli 
pendidikan sepakat bahwa guru yang ditugaskan mengajar di sekolah haruslah 
guru yang professional yaitu guru yang antara lain ditandai oleh penguasaan yang 
prima terhadap metode pengajaranya. Melalui metode pengajaran, mata pelajaran 
dapat disampaikan secara efesien, efektif dan terukur dengan baik, sehingga dapat 
dilakukan perencanaan dan perkiraan dengan tepat.
5
 
Ada tiga aspek nilai yang terkandung dalam tujuan pendidikan Islam yang 
hendak direalisasikan melalui metode yang mengandung karakter yaitu pertama, 
membentuk peserta didik menjadi hamba Allah yang mengabdi kepada-Nya 
semata. Kedua, bernilai edukatif yang mengacu kepada petunjuk Al-Qur’an. 
Ketiga, berkaitan dengan motivasi dan kedisiplinan sesuai ajaran Al-Qur’an yang 
disebut pahala dan siksaan.
6
 
Macam-macam metode yang dapat dipergunakan oleh guru dalam 
menyampakan materi pelajaran. Salah satu diantaranya adalah metode diskusi. 
Metode dikusi merupakan salah satu metode atau cara yang dilakukan oleh guru 
yang dimana peserta didik diberi kesempatan untuk mengadakan pembicaraan 
ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun 
berbagai alternative pemecahan masalah. H.M Arifin menjelaskan bahwa :  
“Metode yang cocok digunakan untuk meningkatkan kualitas belajar 
peserta didik yaitu metode-metode yang digali dari dalam sumber-sumber 
pokok ajaran Islam”.7 
 
                                                          
5
Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran (Cet. III; Jakarta: April 
2014), h. 176. 
6
Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan 
Interdisi Pliner (Cet. I; Jakarta: PT Bumu Aksara, 2003), h. 144. 
7
Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam Dan Umum (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 
1995), h. 78. 
4 
 
 
 
Sebagaimana firman Allah dalam QS al-Nahl /16: 125 
 يمْك
ِْلْ ِاب يكِّبير ِليِب يس يلَِإ ُْعُدا ْنيبِ ُميلْعيا يوُه يكاَّبير َّنِإ ُنيسيح يا ييِه ِتِ
َّل ِاب ُْمْلْ ِدايجيو ِةينيسْيلْا ِةيظِع ْو يمْلايو ِة
 ينْيِديتْهُمْل ِاب ُميلْع يا يوُه يو ِهِلْيِب يس ْنيع َّليض 
Terjemahnya : 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pengajaran 
yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhan-mu, Dia-lah yang lebih mengetahui siapa yang sesat 
dari jalan-Nya dan Dia-lah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat 
petunjuk”.8 
Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas dapat diketahui bahwa 
metode diskusi efektif jika diterapkan dalam mata pelajaran fiqih, karena metode 
ini menarik dan dapat meningkatkan semangat peserta didik. oleh karena itu, 
peneliti bermaksud ingin meneliti tentang “Efektivitas Penerapan Metode Diskusi 
dalam Meningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI pada Mata Pelajaran 
Fiqih di Madrasah Aliyah Monongkoki Kab. Takalar.” 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fiqih yang tidak 
menerapka metode diskusi (menggunakan metode ceramah) kelas kontrol 
pokok bahasan jinayat ? 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fiqih yang 
menerapkan metode diskusi kelas eksperimen pokok bahasan jinayat? 
3. Apakah penerapan metode diskusi efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik kelas XI pada mata pelajaran fiqih di Madrasah 
Aliyah Monongkoki Kab. Takalar ? 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penerjemah Al-Quran), h. 98. 
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C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap jawaban atas submasalah 
yang membutuhkannya. Tujuannya adalah untuk memberikan arah yang jelas bagi 
penelitian yang berupaya melakukan verifikasi terhadap kesahihan dan kesalahan 
suatu teori.
9
 
Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan maka hipotesis dalam 
penelitian ini adalah metode diskusi efektif digunakan dalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran fiqih di Madrasah Aliyah Monongkoki 
Kab. Takalar.  
D. DEFENISI OPERASIONAL 
Untuk memudahkan dan menghindari kesalah pahaman antara penulis 
dengan pembaca maka penulis mengemukakan pengertian dalam judul tersebut. 
Efektivitas metode diskusi adalah keberhasilan suatu kegiatan kelompok untuk 
memecahkan suatu masalah dengan maksud untuk mendapat pengertian bersama. 
Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan peserta didik dalam hal 
penguasaan materi pelajaran setelah mengikuti serangkaian proses pembelajaran 
dan dilihat dengan skor hasil belajar peserta didik dengan indikator ranah kognitif 
yakni mengetahui, memahami, mengaplikasikan melalui pemberian tes sebagai 
alat ukur hasil belajar. 
E. KAJIAN PUSTAKA 
Dari berbagai literatur yang ditemukan, belum ada penelitian yang 
mengkaji khusus tentang “Efektivitas Penerapan Metode Diskusi dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Fiqih di Madrasah 
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Muljono Damopolii, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Cet. I; Makassar: 
Alauddin Press, 2013), h. 12. 
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Aliayah Monongkoko Kab. Takalar”. Namun ada beberapa penelitian ilmiah 
sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini antara lain :  
Penelitian yang dilakukan oleh Hasmaeni dengan judul “Efektivitas 
Penggunaan Metode Diskusi Terbimbing dalam Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa pada Mata Pelajaran Biologi Pokok Bahasan Ekosistem  di Kelas X4 SMA 
Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
Penggunaan Metode Diskusi Terbimbing Efektif dalam Meningkatkan Hasil 
Belajar Biologi Pokok Bahasan Ekosistem Siswa Kelas X4 SMAN 1 
Sungguminasa Kab. Gowa. Hal ini ditunjukkan oleh hasil analisis tes hasil belajar 
biologi sebelum menggunakan metode diskusi terbimbing (siklus I), menunjukkan 
bahwa penguasaan materi berada pada kategori kurang efektif dengan presentase 
40,43%, rata-rata 56,70 dan varians 106, 43. Sedangkan data tes hasil belajar 
biologi setelah menggunakan metode diskusi terbimbing menunjukkan bahwa 
pada siklus II tingkat penguasaan materi biologi pokok bahasan ekosistem berada 
pada kategori efektif dengan presentase 55,72 nilai rata-rata hasil belajar 82,79 
dan varians 82,68. Siklus III berada pada kategori sangat efektif dengan 
persentase 85,10% rata-rata hasil belajar 82,92 dan varians 143,63. Kemudian 
dianalisis menggunakan uji Z beda dua rata-rata, sehingga diperoleh-12,91 dan 
harga Z tabel untuk taraf kesalahan 5% diperoleh 0,05 Z hitung < Z tabel dalam 
hal ini uji pihak kiri maka H0 ditolak artinya penggunaan metode diskusi 
terbimbing efektif dalam meningkatkan hasil belajar biologi.
10
 
Penelitian yang dilakukan oleh Sulkifli.F dengan judul “Penerapan Metode 
Diskusi dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran 
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 Hasmaeni, “Efektivitas Penggunaan Metode Diskusi Terbimbing dalam Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Biologi Pokok Bahasan Ekosostem di Kelas X4 SMAN 1 
Sungguminasa Kab. Gowa”, Skripsi (Makassar : Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar ,2013), h. 7. 
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Pendidikan Agama Islam di Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sinjai Utara Kab. 
Sinjai”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode diskusi sudah 
berjalan dengan baik terutama dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
di SMA Negeri 1 Sinjai. Hal ini ditunjukkan oleh pengumpulan sejumlah data 
yang dibutuhkan baik melalui penelitian kepustakaan (Library research) maupun 
penelitian lapangan (Field research). Penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kualitatif. Dalam perjalanan mengumpulkan data, menggunaka metode observasi 
dan wawancara/interview. Adapun sumber data yang diambil dalam penelitian ini 
adalah guru, peserta didik serta orang tertentu yang dipertimbangkan akan 
memberikan data yang diperlukan.
11
 
Penelitian yang dilakukan oleh Nyi Ajah dengan Judul “Penerapan Metode 
Diskusi untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar IPS pada Siswa Kelas IV 
MI Pangkalan Kota Sukabumi”. Berdasarkan data yang diperoleh, skor persentase 
rata-rata siswa disetiap siklus mengalami peningkatan. Pada siklus pertama nilai 
rata-rata postest adalah 58 adapun nilai rata-rata postest pada siklus kedua adalah 
72. Maka penelitian ini dicukupkan pada siklus kedua karena keterbatasan waktu 
bagi peneliti dan hasil postest pada siklus kedua sudah mencapai keberhasilan 
dengan kategori “Cukup Tinggi”. Dikatakan demikian karena sudah sesuai dengan 
standar KKM yaitu 70.
12
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 Sulkifli.F, ”Penerapan Metode Diskusi dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta 
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F. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik yang tidak menerapkan 
metode diskusi (menerapkan metode ceramah) kelas kontrol pada mata 
pelajaran fiqih pokok pembahasan jinayat di Madrasah Aliyah 
Monongkoki Kab. Takalar. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik yang menerapkan metode 
diskusi kelas eksperimen pada mata pelajaran fiqih pokok pembahasan 
jinayat di Madrasah Aliyah Monongkoki Kab. Takalar.  
3. Untuk mengetahui efektivitas penerapan metode diskusi dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI pada mata pelajaran 
fiqih di Madrasah Aliyah Monongkoki Kab. Takalar. 
G. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
Sebagai acuan untuk memperluas pemikiran dan pengalaman penulis 
dalam bidang pendidikan islam dan dapat menambah pengetahuan penulis 
tentang penggunan metode yang efektif dalam proses pembelajaran. 
2. Bagi Pendidik 
Agar pendidik dapat menggunakan metode yang tepat dalam 
melaksanakan proses pembelajaran agar proses pembelajaran dapat 
berjalan lancer. 
3. Bagi Peserta Didik 
Untuk memudahkan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran 
agar peserta didik selalu tertarik dalam mengikuti pembelajaran. 
 
 
 
9 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Metode Diskusi 
1. Pengertian 
Secara etimologi, istilah metode berasal dari bahasa Yunani “Metodos”. 
Kata ini terdiri dari dua suku kata yaitu “Metha” yang berarti melalui atau 
melewati dan “Hodos” yang berarti jalan atau cara. Metode bararti suatu jalan 
yang dilalui untuk mencapai tujuan. Dalam bahasa Arab metode disebut 
“Thariqat”, dalam kamus besar bahasa Indonesia metode adalah “Cara yang 
teratur dan terfikir baik-baik untuk mencapai maksud” sehingga dapat dipahami 
bahwa metode berarti suatu cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan 
pelajaran agar tercapai tujuan pengajaran.
1
 
Sedangkan kata diskusi menurut yang dikutip Armai Arief dalam bukunya 
berasal dari bahasa Latin, yaitu “Discussus”. Yang berarti “to examine”. 
“Discussus” terdiri dari akar kata “Dis” dan “Cuture”. “Dis” artinya terpisah, 
sementara “Cuture” artinya menggoncang atau memukul. Secara etimologi 
“Discuture” berarti suatu pukulan yang memisahkan sesuatu atau dengan kata 
lain membuat sesuatu menjadi jelas dengan cara memecahkan atau 
menguraikannya (to clear away by breaking up or cuturing).
2
 
Dalam Kamus Ilmiyah Populer dijelaskan bahwa diskusi adalah 
pembahasan bersama tentang suatu masalah atau bertukar fikiran 
menyelesaikan suatu masalah.
3
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Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Ciputat 
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Secara umum kata diskusi merupakan dialog atau tukar pikiran, sementara 
itu untuk mencapai tujuan diskusi mencapai unsur “Sepakat” jadi pengertian 
diskusi dapat pula dikatakan musyawarah untuk mencapai mufakat, sebab 
terjadinya dialog atau diskusi sudah tentu ada hal – hal yang ingin dicapai seperti 
yang dikemukakan dalam QS Ali ‘Imran/3: 159 
 مُمَلَ َتمِنل ِهَّللا َن ِّم ٍَة محَْر اَمَِبف  ۚ َكِل موَح منِم امو ُّضَفم ن َلَ ِبملَقملا َظميِلَغ اًّظَف َتمنُكموَلَو  ۚ 
 ِر ممَ ملَا فِ ممُهمرِواَشَو مُمَلَ مرِفمغ َت مساَو ممُه م نَع ُف معَاف  ۚ  ِهَّللا َلَع مل َّك َو َت َف َت ممَزَعاَذَِاف  ۚ 
( َ ميِْل ِّك َو َتُ
لما ُّب ُِيُ َهّللا َّنِا۱۵۹) 
Terjemahnya: 
“Maka berkat Rahmat Allah Engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya Engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka dan 
mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawaralah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian, apabila Engkau telah membulatkan tekad, maka 
bertawakallah kepada Allah.Sungguh, Allah mencintai orang yang 
bertawakal."
4
 
Seperti yang telah dijelaskan  sebelumnya ayat ini menjadi petunjuk  bagi 
setiap kaum muslimin, agar bermusyawarah dengan bawahannya. Disamping itu 
menunjukkan adanya kegiatan untuk mencapai mufakat, kaitannya dengan 
pengembangan pelajaran di dalam kelas yang ditempuh dengan jalan diskusi. 
Maka secara umum menggambarkan dinamika kelompok yang menjadi dasar 
musyawarah. Hal ini menunjukkan pada suatu kelas, bila mana suatu persoalan 
yang didiskusikan untuk mencari solusi pemikiran atau penyelesaian, hal itu dapat 
dikatakan sebagai musyawarah.  
Jadi, metode diskusi adalah suatu sistem pembelajaran yang ditempuh 
dalam proses pembelajaran untuk menyampaikan materi. Melalui metode diskusi 
dapat membantu peserta didik berani mengeluarkan pendapat dan memperkaya 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penerjemah Al-Quran), h. 71. 
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peserta didik dengan pengetahuan. Menurut Abdul Majid dalam bukunya 
mengatakan bahwa: 
Metode diskusi merupakan cara mendidik yang berupaya memecahkan 
masalah yang dihadapi, baik dua orang atau lebih yang masing-masing 
mengajukan argumentasinya untuk memperkuat pendapatnya.
5
 
Ramayulis mengemukakan pengertian bahwa: 
Metode diskusi dalam pendidikan adalah suatu cara penyajian/ 
penyampaian bahan pelajaran dimana guru memberikan kesempatan pada 
peserta didik/ kelompok-kelompok peserta didik untuk mengadakan 
pembicaraan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan 
atau menyusun berbagai alternative pemecahan masalah.
6
 
Metode diskusi berfungsi merangsang peserta didik untuk berfikir atau 
mengeluarkan pendapatnya sendiri mengenai persoalan-persoalan yang kadang-
kadang tidak dapat dipecahkan oleh suatu jawaban atau satu cara saja tetapi 
memerlukan wawasan yang mampu mencari jalan yang terbaik (alternative 
terbaik). 
Tujuan utama metode ini adalah untuk memecahakan permasalahan, 
menjawab pertanyaan, menambah dan memahami pengetahuan peserta didik serta 
untuk mengambil suatu keputusan.
7
 
2. Metode diskusi tepat digunakan : 
a. Untuk menumbuhkan sikap transparan dan toleran bagi peserta didik karena 
terbiasa mendengarkan pendapat orang lain sekalipun pendapat tersebut 
berbeda-beda dengan pendapatnya. 
b. Untuk mencari berbagai masukan dalam memutuskan sebuah/beberapa 
permasalahan secara bersama. 
c. Untuk membiasakan peserta didik berfikir secara logis dan sistematis. 
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3. Adapun jenis jenis diskusi: 
a. Diskusi kelas 
Diskusi kelas atau disebut juga diskusi kelompok adalah proses pemecahan 
masalah yang dilakukan oleh seluruh anggota kelas sebagai peserta diskusi. 
Proses yang digunakan dalam jenis diskusi ini adalah pertama guru 
memberiakan tugas sebagai pelaksana diskusi. kedua sumber masalah (guru, 
peserta didik atau ahli tertentu dari luar) memaparkan masalah yang akan 
dipecahakan. Ketiga peserta didik diberi kesempatan untuk menanggapi 
permasalahan. Keempat sumber masalah memberi tanggapan. Kelima 
moderator menyimpulkan hasil diskusi. 
b. Diskusi kelompok kecil 
Diskusi kelompok kecil dilakukan dengan membagi peserta didik dalam 
kelompok-kelompok. jumlah anggota kelompok 3-5 peserta didik.  
Pelaksanaannya dimulai dengan guru menyajikan permasalahn secara 
umum, kemudian masalah tersebut dibagi bagi kedalam submasalah yang 
harus dipecahkan oleh setiap kelompok kecil. Selesai diskusi dalam 
kelompok kecil, ketua kelompok menyajikan hasil diskusi.
8
 
c. Diskusi panel 
Diskusi panel adalah suatu bentuk diskusi yang terdiri dari 3-6 0rang peserta 
untuk mendiskusikan suatu topik tertentu dan duduk dalam bentuk semi 
melingkar yang dipimpin oleh seorang moderator. Panel secara fisik dapat 
berhadapan langsung dengan audien atau dapat juga secara tidak langsung. 
Sebagai contoh diskusi panel yang terdiri dari para ahli yang membahas 
suatu topik di muka televisi. 
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 H.Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Cet. IV; Jakarta: Predana Media, 2012), 
h.147. 
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d. Diskusi symposium 
Dalam symposium biasanya terdiri dari pembawa makalah, penyangga, 
moderator dan notulis, serta beberapa peserta symposium. Pembawa 
makalah diberi kesempatan untuk menyampaikan makalahnya di depan 
peserta secara singkat (antara 10-15 menit). Selanjutnya diikuti oleh 
penyanggah dan tanggapan para audien. Bahasan diskusi kemudian 
disimpulkan dalam bentuk rumusan hasil symposium.  
e. Informal Debat 
Biasanya dalam bentuk diskusi ini kelas dibagi menjadi 2 tim yang agak 
seimbang besarnya dan mendiskusikan subjek yang cocok untuk 
diperdebatkan tanpa memperhatikan peraturan perdebatan formal.
9
 
Menurut Bridges jenis diskusi apapun yang digunakan dalam proses 
pelaksanaan pembelajaran guru harus mengatur kondisi agar:  
a. Setiap peserta didik dapat bicara mengeluarkan gagasan dan pendapatnya. 
b. Setiap peserta didik haru mendengar pendapat orang lain. 
c. Setiap peserta didik harus saling memberikan respon.  
d. Setiap peserta didik harus dapat mengumpulkan atau mencatat ide-ide 
yang dianggap penting.  
e. Melalui diskusi setiap peserta didik harus dapat mengembangkan 
pengetahuan serta memahami isu-isu yang dibicarakan dalam diskusi.
10
 
Kondisi tersebut ditekankan oleh Bridges, sebab diskusi merupakan 
metode pembicaraan yang menekankan pada proses pemecahan masalah yang 
dapat mendorong peserta didik untuk dapat meningkatkan kemampuan berfikir 
serta dapat mengembangkan pengetahuan peserta didik. 
 
4. Prinsip-prinsip yang perlu dipegang dalam melakukan diskusi antara lain: 
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a. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam diskusi yang diadakan. 
b. Diperlukan ketertiban dan keteraturan dalam mengemukakan pendapat 
secara bergilir dipimpin seorang ketua atau moderator. 
c. Masalah yang didiskusikan sesuai dengan perkembangan dan kemampuan 
peserta didik. 
d. Guru berusaha mendorong peserta didiknya yang kurang aktif untuk 
melakukan dan mengelurkan pendapat. 
e. Peserta didik dibiasakan menghargai pendapat orang lain dalam menyetujui 
atau menentang pendapat. 
f. Aturan dan jalannya diskusi hendaknya dijelaskan kepada peserta didik 
yang masih belum mengenal tata cara berdiskusi agar mereka dapat secara 
lancar mengikutinya.
11
 
5. Adapun keunggulan dan kelemahan metode diskusi  
Setiap metode yang dipakai dalam proses belajar mengajar (PBM) 
mempunyai keunggulan dan kelemahan. Demikian halnya dengan metode diskusi.  
a. Keunggulan 
1) Suasana kelas lebih hidup, sebab peserta didik mengarahkan perhatian 
atau pikirannya kepada masalah yang sedang didiskusikan. 
2) Dapat meningkatkan prestasi kepribadian individu, seperti: sikap 
toleransi, demokrasi, berfikir kritis, sistematis, sabar dan sebagainya. 
3) Kesimpulan hasil diskusi mudah dipahami oleh peserta didik karena 
mereka mengikuti proses berfikir sebelum sampai kepada suatu 
kesimpulan. 
4) Peserta didik dilatih belajar untuk mematuhi peraturan-peraturan dan tata 
tertib layaknya dalam suatu musyawarah.  
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5) Membantu murid untuk mengambil keputusan yang lebih baik. 
6) Tidak terjebak ke dalam pikiran individu yang kadang-kadang salah, 
penuh prasangka dan sempit. Dengan diskusi seseorang dapat 
mempertimbangkan alasan-alasan/pikiran-pikiran orang lain. 
b. Kelemahan 
1) Kemungkinan ada peserta didik yang tidak ikut aktif, sehingga diskusi 
baginya hanyalah merupakan kesempatan untuk melepaskan tanggung 
jawab. 
2) Sulit menduga hasil yang dicapai karena waktu yang dipergunakan untuk 
diskusi cukup panjang.
12
 
6. Langkah-langkah Aplikasi 
a. Pemilihan topik yang akan didiskusikan dapat dilakukan oleh guru dengan 
peserta didik atau oleh peserta didik itu sendiri. Kriteria pemilihan topik 
disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai, kesesuaian dengan 
kemampuan peserta didik, kekohesifan para peserta didik atau latar 
belakang pengetahuannya. 
b. Dibentuk kelompok-kelompok diskusi, yang terdiri dari 4-6 anggota setiap 
kelompok dan dipimpin oleh seorang ketua dan seorang notulis. 
Pembentukan kelompok dapat dilakuakn secara acak atau memperhatikan 
minat dan latar belakang peserta didik. 
c. Dalam pelaksanaan diskusi para peserta didik melakukan diskusi dalam 
kelompok masing- masing sedangkan guru memperhatikan dan memberikan 
petunjuk bilamana diperlukan. 
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 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Ciputat 
Pers, 2002), h. 148. 
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d. Laporan hasil diskusi, hasil diskusi dilaporka secara tertulis oleh masing-
masing kelompok kemudian diadakan suatun forum diskusi untuk 
menanggapi setiap laporan tersebut.
13
 
B. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 
peserta didik yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan 
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan 
sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi 
sopan, dan sebagainya.
14
 
Penilaian berasal dari istilah Assessment dan biasa diistilahkan  Evaluation 
merupakan suatu kegiatan untuk memberikan berbagai informasih secara 
berkesinambungan dan menyeluruh tentang proses dan hasil yang telah dicapai 
peserta didik.
15
 Nana Sudjana mengatakan bahwa: 
Belajar dan mengajar merupakan sebagai suatu proses yang mengandung 
tiga unsur yang dapat dibedakan, yakni tujuan pengajaran (instruksional), 
pengalaman (proses) belajar mengajar, dan hasil belajar. Penilaian hasil 
dan proses belajar saling berkaitan satu sama lain sebab hasil merupakan 
akibat dari proses.
16
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Jadi, hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta 
didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Menurut J. M. Keller  dalam Al 
miniati dkk bahwa :  
Hasil belajar adalah keluaran dari berbagai masukan, yakni masukan 
pribadi (personal input) dan masukan yang berasal dari lingkungan 
(environmenta input).
17
 
Dalam hal ini hasil belajar ditentukan pada terjadinya perubahan dari 
masukan pribadi berupa motivasi dan harapan untuk berhasil dan masukan dari 
ligkungan berupa rancangan dan pengelolahan motivasional. Perubahan terjadi 
pada seseorang dalam disposisi atau kecakapan manusia yang berupa penguasaan 
ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh melalui usaha yang sungguh-
sungguh dilakukan dalam suatu waktu tertentu atau dalam waktu yang relatif lama 
dan bukan merupakan proses pertumbuhan. 
Dengan demikian hasil belajar dapat diartikan sebagai suatu proses yang 
dilakukan dengan usaha dan sengaja untuk memperoleh perubahan sikap. Hasil 
belajar juga merupakan hasil dari suatu interaksi proses belajar dan proses 
mengajar dari pendidik proses mengajar diakhiri dengan proses hasil belajar.
18
  
Jadi, hasil belajar merupakan suatu hasil dari proses belajar peserta didik 
secara berkesinambungan dan menyeluruh tentang proses dan hasil yang telah 
dicapai peserta didik. 
2. Aspek-Aspek Hasil Belajar 
Menurut Bloom terdapat tiga ranah hasil belajar yaitu: kognitif, afektif dan 
psikomotorik.
19
. 
a. Ranah kognitif 
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 Alminiati, Dkk., Paradigma Baru Pembelajaran Keagamaan  (Jakarta: Balai Penelitian 
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Ranah kognitif adalah berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 
terdiri dari 6 aspek: pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan 
evaluasi. 
1) Tipe hasil belajar : Pengetahuan 
Kemampuan mengingat (recall) konsep-konsep yang khusus dan yang 
umum, metode dan proses serta struktur. 
2) Tipe hasil belajar : Pemahaman 
Kemampuan memahami tanpa mengetahui hubungan-hubungannya 
dengan yang lain, Juga tanpa kemampuan mengklarifikasikan 
pemahaman tersebut. 
3) Tipe hasil belajar : Aplikasi 
Kemampuan menggunakan konsep-konsep abstrak pada objek-objek 
khusus dan konkret. Konsep abstrak tersebut bisa berupa ide-ide umum, 
prosedur prinsip-prinsip teknis atau teori yang harus diingat 
diaplikasikan. 
4) Tipe hasil belajar : Analisis  
Analisis ini memperjelas bahan-bahan yang dipelajari dan menjelaskan 
bagaimana masing-masing ide itu berpengaruh. 
5) Tipe hasil belajar : Sintesis  
Kemampuan ini melibatkan proses penyusunan, menggabungan bagian 
bagian untuk dijadikan suatu keseluruhan yang semula belum jelas. 
6) Tipe hasil belajar : Evaluasi  
Kemampuan dan mempertimbangkan nilai bahan dan metode yang 
digunakan dalam menyelesaikan suatu problem, baik bersifat kuantitatif 
dan kualitatif. 
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b. Ranah afektif  
Ranah afektif adalah hasil belajar yang tampak pada siswa dalam berbagai 
tingkah laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, 
menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar dan hubungan sosial. Ada 
beberapa jenis ranah afektif sebagai hasil belajar: 
1) Reciving/attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima rangsangan 
(stimulasi) dari luar yang dating kepada siswa dalam bentuk masalah, 
situasi, gejalah dll.  
2) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang 
terhadap stimulasi yang dating dari luar. Hal ini mencakup ketetapan 
reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulus dari luar yang dating 
kepada dirinya. 
3) Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap 
gejala atau stimulus tadi. Dalam evaluasi termasuk didalamnya kesediaan 
menerima nilai, latar belakang, atau pengalaman untuk menerima nilai 
atau kesempatan terhadap nilai tersebut. 
4) Organisasi yakni pengembangan dari nilai kedalam suatu system, 
organisasi termasuk hubungan satu nilai dengan yang lain, pemantapan 
dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. 
5) Karakter nilai atau internalisasi nilai yakni keterpaduan semua system nilai 
yang telah dimiliki seseorang yang mempengaruhi kepribadian dan 
tingkah lakunya. 
c. Ranah psikomotorik 
Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. ada enam tingkat keterampilan yakni:  
1) Gerakan refleksi (keterampilan dalam gerakan yang tidak sadar). 
20 
 
2) Keterampilan pada gerakan gerakan dasar. 
3) Kemampuan perceptual, termasuk didalamnya membedakan visual, 
membedakan auditif, motoris dan lain-lain. 
4) Kemampuan dibidang fisik misalnya kekuatan, keharmonisan, dan 
ketepatan. 
5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada 
keterampilan yang kompleks 
6) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive seperti 
gerakan eksperesif dan interpretatif.
20
 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Secara umum, hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh faktor internal, 
yaitu faktor yang ada dalam diri peserta didik dan faktor eksternal, yaitu faktor-
faktor yang berada diluar diri peserta didik. 
a. Faktor internal 
Faktor fisiologi atau jasmani individu, baik yang bersifat bawaan maupun 
yang diperoleh dengan melihat, mendengar, struktur tubuh, cacat tubuh dan 
sebagainya. 
b. Faktor psikologi, baik yang bersifat bawaan maupun keturunan, yang 
meliputi: 
1) Faktor intelektual terdiri atas:  
a) Faktot potensial yaitu intelegensi dan bakat. 
b) Faktor aktual yaitu kecakapan nyata dan prestasi. 
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 Dr. Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet. XIX; Bandung: PT 
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2) Faktor non-intelektual  
yaitu komponen-komponen kepribadia tertentu seperti sikap, minat, 
kebiasaan, motivasi, kebutuhan, konsep diri, penyesuaian diri, emosional, dan 
sebagainya 
3) Faktor kematangan baik fisik maupun psikis 
c. faktor eksternal ialah: 
1) Faktor sosial yang terdiri atas: 
a) Faktor lingkungan keluarga 
b) Faktor lngkungan sekolah 
c) Faktor lingkungan masyarakat 
d) Faktor kelompok 
2) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim 
dan sebagainya. 
3) Faktor spritual atau lingkuangan keagamaan 
Faktor tersebut saling berinteraksi secara langsung atau tidak langsung 
dalam memenuhi hasil belajar yang dicapai seseorang. Karena adanya faktor-
faktor tertentu yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu motivasi berprestasi, 
intelegensi, dan kecemasan.
21
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian Quasi eksperimen yang 
mengambil dua kelas secara langsung dari populasi, salah satu kelas dijadikan 
kelas eksperimen dan kelas yang satu dijadikan kelas kontrol. Quasi eksperimen 
design merupakan suatu jenis eksperimen yang mempunyai kelompok kontrol 
namun tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variable-variabel lain yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
1
 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di Madrasah Aliayah Monongkoki Kab.Takalar. 
alasan peneliti memilih lokasi ini dikarnakan lokasi tersebut sekolah yang mudah 
dijangkau oleh peneliti. 
B. Desain Penelitian  
Desain penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control group 
design. Desain ini hampir sama dengan desain pretest-posttest control group 
design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak 
dipilih secara random. Kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal 
hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok 
eksperimen adalah kelompok yang diajar dengan menggunakan metode diskusi 
dan kelompok kontrol adalah kelompok yang diajar menggunakan metode 
                                                          
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif dan R&D, 
(Cet. XXI; Bandung : Alfabeta, 2015),h.114. 
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ceramah. Hasil pretest yang baik bila nilai kelompok eksperimen tidak berbeda 
secara signifikan. Pengaruh perlakuan adalah (O2 – O1) – (O4 – O3). 
Tabel 3.1 : Desain Penelitian 
 
 
 
Non-Equivalent Control Group Design 
Keterangan:  
X  :Perlakuan  
O1 :Nilai pre test kelompok eksperimen sebelum penerapan metode diskusi di 
kelas XI IPS 
O2 :Nilai post test kelompok eksperimen setelah penerapan metode diskusi di 
kelas XI IPS 
O3 :Nilai pre test kelompok kontrol tanpa perlakuan di kelas XI IPA 
O4 :Nilai post test kelompok tanpa perlakuan di kelas XI IPA 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
2
 
Menurut Taufiq Rahman Dhorihi dkk bahwa: 
Populasi merupakan sekumpulan unit-unit elemen atau hal yang menjadi 
sumber pengambilan sampel yang memenuhi syarat-syarat tertentu dan 
berkaitan dengan masalah penelitian.
3
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuliatatif, dan Kombinasi: Mixed Methods 
(Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 119. 
3
Taufik Rahman Dhorihi, Dkk., Sosiologi (Jakarta: Yudistir, 2002), h. 34. 
 O1              X            O2  
 O3                                          O4                                                              
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subjek 
yang menjadi kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
4
  
Bertolak dari pandangan ahli tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti.
5
 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 
didik kelas XI IPA di Madrasah Aliyah Monongkoki Kab.Takalar 
Tabel 3.2 :  Populasi dan Sampel Penelitian 
No Kelas Jumlah Siswa 
1. XI IPS 17 
2. XI IPA 18 
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
representatif (mewakili).
6
  
Apabila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 35 orang maka semua 
anggota populasi dapat dijadikan sampel (Sampel jenuh). Adapun sampel untuk 
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penelitian ini adalah peserta didik Kelas XI IPS sebagai kelas eksperimen Dan 
Kelas  XI IPA  sebagai kelas kontrol. 
Adapun alasan peneliti mengambil kelas XI karena apabila kelas X masih 
memiliki pengetahuan yang minim dan belum terbiasa menerapkan metode yang 
akan diteliti, sedangkan kelas XII sangat sibuk menyiapkan keperluan untuk ujian 
akhir sehingga akan mengganggu konsentrasi apabila mereka yang di jadikan 
sebagai obyek penelitian, maka dari itu penelitian mengambil kesimpulan bahwa 
kelas XI sangat tepat untuk dijadikan sampel karena kelas XI tidak terganggu 
dengan aktifitas lain dan lebih tepat karena mereka sudah memiliki banyak 
pengalaman dan pengetahuan tentang apa yang ingin diteliti. 
D. Metode  Pengumpulan Data 
 Dalam prosedur pengumpulan data ini peneliti menempuh beberapa tahap 
yakni : 
1. Tahap persiapan 
Tahap ini peneliti terlebih dahulu melengkapi hal-hal yang dibutuhkan di 
lapangan yaitu: 
a) Menyusun program pengajaran sesuai dengan kurikulum. 
b) Menyusun instrument yang disesuaikan dengan materi. 
c) Membuat lembar observasi.  
d) Membuat soal hasil belajar. 
2. Tahap pelaksanaan  
Peneliti mulai mengumpulkan data dengan langka-langka sebagai berikut: 
a) Melakukan observasi untuk melihat proses belajar mengajar disekolah untuk 
mengetahui keadaan belajar peserta didik. 
b) Memberikan tes awal (pre-test) sebelum menerapkan metode diskusi. 
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c) Memberikan perlakuan (treatment) pembelajaran fiqih dengan menerapkan 
metode fiqih. 
d) Data mengenai perubahan sikap peserta didik dikumpulkan melalui 
pengamatan pada saat kegiatan pembelajaran.  
e) Melakukan kegiatan akhir yaitu memberikan test akhir (post test) untuk 
mengetahui hasil belajar peserta didik setelah penerapan metode diskusi. 
3. Tahap analisis data 
Setelah data tersebut terkumpul maka langkah selanjutnya yaitu mengola 
data tersebut dengan tujuan untuk mengetahui hasil dari penelitian yang telah 
dilakuakan selama tahap pengumpulan data. 
4. Tahap membuatan kesimpulan  
Setelah tahap analisis data maka tahap selanjutnya yaitu pembuatan 
kesimpulan tentang hasil penelitian. 
E. Instrument  Penelitian 
1. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan dan intelegensi, kemampuan atau bakat 
yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
7
  
Jenis Instrumen ini digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
peserta didik kelas XI Madrasah Aliayah Monongkoki Kab. Takalar dengan jenis 
tes Pretest dan posttest yang berbentuk essay sebanyak 20 soal. 
2. Lembar Observasi 
Observasi adalah cara yang penting untuk mendapatkan informasi yang 
pasti tentang orang, karena apa yang dikatakan orang belum tentu sama dengan 
apa yang dikerjakan.
8
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Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara 
2002), h.79. 
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Metode ini digunakan untuk mengamati dan mencatat situasi dalam proses 
belajar mengajar. Dalam lembar observasi, peneliti secara langsung mengamati seluruh 
rangkaian kegiatan peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung. Lembar 
observasi ini disusun dan dibuat sendiri oleh penulis. Instrument diberlakukan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini menggnakan teknik analisis statistik 
deskriptif dan statistik infrensial. Sesai dengan penjelasan sugiyono bahwa teknik 
analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik deskriptif dan 
statistik infrensial. 
1. Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil bajar 
peserta didik pada mata pelajaran fiqih yang diperoleh pada kelompok eksperimen 
maupun kelompok kontrol. Guna mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran fiqih, maka dilakukan pengelompokan. 
Pengelompokan tersebut dilakuakan dalam 5 kategori: sangat tinggi, tinggi, 
sedang, rendah, sangat rendah. Pedoman pengkategorian hasil belajar peserta 
didik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dengan menggunakan 
statistic deskriptif. 
a. Rata-rata (Mean)  
?̅?  =
∑ 𝑓𝑖  
𝑘
𝑖=1 𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
𝑘
𝑖=1
… 9 
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Muh. Arief Tiro, Dasar-Dasar Statistic (Cet. II; Makassar : State University Of 
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b. Persentase (%) nilai rata-rata 
𝑃 =
𝑓
𝑁
× 100% … 
Keterangan : 
P : Angka persentase 
F : Frekuensi yang dicari persentasenya 
N : Banyaknya sampel responden.
10
 
Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh 
peserta didik menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat daya serap 
peserta didik mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh dekdiknas tahun 2003 
yaitu : 
Tabel 3.3 : Kategori Tingkat Penguasaan Materi 
Tingkat penguasaan (%) Kategori hasil belajar 
0 – 34 Sangat rendah 
35 – 54 Rendah 
55 – 64 Sedang 
65 – 84 Tinggi 
85 – 100 Sangat tinggi11 
2. Statistik inferensial  
a. Data-data analisis statistik  
Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu pengujian 
dasar yaitu uji normalitas. 
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Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Cet. VII; Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2004), h.130. 
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Depdiknas, Pedoman Umum Sistem Pengujian Hasil Belajar. http://www.google.com 
(10 Februari 2017) 
29 
 
 
1) Uji normalitas data  
Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah data-data yang 
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk 
mengetahui data yang akan diperoleh akan diuji dengan statistic paramentri atau 
statistic nonparamentri. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus chi-kuadrat  
yang dirumuskan sebagai berikut: 
𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 =∑
(𝑂𝑖− 𝐸𝑖 )
𝐸𝑖 
𝑛
𝑖=1
2   … 12 
Keterampilan: 
X
2 
: Nilai chi-kuadrat hitung 
Oi : Frekuensi hasil pengamatan 
Ei : Frekuensi harapan 
n : Banyaknya kelas 
Kriteria pengujian normal bila X
2
hitung lebih kecil dari X
2
tabel dimana X
2
tabel 
diperoleh dari daftar X
2
 dengan dk = (k-3) pada taraf signifikansi α = 0,05. Atau 
kriteria pengujian normalitas dengan hasil olahan SPSS versi 16 yaitu jika sign >α 
maka distribusi normal atau jika sign < α maka data tidak berdistribusi normal. 
2) Uji homogenitas varians populasi  
Pengujian ini dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan hasil 
penelitian terhadap populasi penelitian. Dalam arti bahwa apabila data yang 
diperoleh homogen maka kelompok-kelompok sampel berasal dari populasi yang 
sama. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui uji t-test komparatif yang akan 
digunakan. Apakah rumus yang akan digunakan separated varians atau polled 
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 Akhmad Fauzy, Statistic Industri,(Jakarta: Erlangga,2008), h. 237. 
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varians. Untuk menguji homogen data test pemahaman konsep digunakan uji F 
dengan rumus sebagai berikut: 
 
F =
varians terbesar
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
… 13 
kriteria pengujian: 
 kriteria pengujian adalah jika F hitung < Ftabel pada taraf nyata dengan Ftabel 
didapat dari distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan 
dk pembilang dan dk penyebut pada taraf α = 0,05 atau kriteria pengujian 
homogenitas dengan hasil olahan SPSS versi 16 yaitu jika sign > α maka data 
homogen dan sign < α maka data tidak homogen.  
3) Pengujian hipotesis 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis yang telah 
diajukan. Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis yang telah 
diajukan. Pengajuan hipotesis data tes hasil belajar peserta didik yang dianalisis 
dengan menggunakan uji t-test dengan rumus sebagai berikut: 
 
t =
?̅?1 −  ?̅?2
√
(𝑛1 − 1)𝑠1
2 +  (𝑛2 –  1)𝑠2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
(
1
𝑛1
+
1
𝑛2
)
 
keterangan:  
?̅?1 = Nilai rata-rata kelompok eksperimen 
?̅?2 = Nilai rata-rata kelompok kontrol 
𝑠1
2 = Variansi kelompok eksperimen 
𝑠2
2  = Variansi kelompok kontrol 
                                                          
13
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Cet. XIII; Jakarta: 
PT Rineka Cipta, 2010), h.290. 
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n1 = Jumlah sampel kelompok eksperimen 
n2 = Jumlah sampel kelompok kontrol 
hipotesis penelitian akan diuji dengan criteria pengujian sebagai berikut: 
a) Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak, berarti metode diskusi efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fiqih di 
Madrasah Aliyah Monongkoki Kab. Takalar. 
b) Jika thitung < ttabel maka H0 diterima, berarti metode diskusi tidak efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fiqih di 
Madrasah Aliyah Monongkoki Kab. Takalar. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penalitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang penulis 
tetapkan sebelumnya, dimana terdapat 3 item rumusan masalah. Hasil penelitian 
ini terdiri atas 3 bagian sesuai dengan jumlah rumusan masalah. Pada rumusan 
masalah 1 dan 2 akan dijawab dengan menggunakan analisis statistik deskriptif 
sedangkan untuk menjawab rumusan masalah 3 akan dijawab dengan 
menggunakan analisis statistik inferensial sekaligus menjawab hipotesis yang 
telah ditetapkan. Pada bab ini membahas tentang tentang hasil penelitian yang 
menunjukkan hasil belajar mata pelajaran fiqih yang menggunakan metode 
diskusi dan yang tidak menggunaka metode diskusi (menggunakan metode 
ceramah) pada peserta didik kelas XI madrasah aliyah manongkoki kab. Takalar. 
Data hasil penelian ini adalah data yang diperoleh dari tes kemampuan hasil 
belajar mata pelajaran fiqih peserta didik sebelum dan sesudah digunakannya 
metode diskusi. 
1. Hasil Analisis Deskriptif 
a. Deskripsi Hasil Belajar Mata Pelajaran Fiqih yang Diajar 
Menggunakan Metode Ceramah pada Peserta Didik Kelas XI 
Madrasah Aliyah Manongkoki Kab. Takalar. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik  
kelas XI Madrasah aliyah manongkoki yang berjumlah 18 peserta didik, maka 
peneliti dapat mengumpulkan data hasil belajar peserta didik melalui tes tertulis. 
Berikut adalah hasil belajar pretest dan posttest peserta didik yang diajar 
menggunakan metode ceramah. 
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Tabel 4.1 
Data Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Kontrol 
No Nama Skor 
Pretest Postest 
1 Kamila  40 60 
2 Sugianti 45 55 
3 Syarifah 65 65 
4 Annisatul Muazirah 30 60 
5 Algazali 30 75 
6 Anita 35 60 
7 Nurifadilla Idrus 60 50 
8 Nunung Fatir Nur Islan 50 70 
9 Dicky Aditya 55 75 
10 Jusri Aditya 35 70 
11 Nur Syafaat 40 65 
12 Miftahul Jannah 55 80 
13 Muh. Fahrul Nur 35 80 
14 Muh. Iqbal 40 55 
15 Syarifah Jaisah 45 50 
16 Supriadi 55 80 
17 Sri Wahyuni 50 75 
18 Zulfikar 60 70 
Dari hasil pengumpulan data di atas, maka untuk mengetahui daya serap 
pesertadidik dapat dilihat sebagai berikut: 
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1) Pretest  Kelas Kontrol 
Hasil analisis statistik deskriptif untuk hasil belajar mata pelajaran fiqih 
peserta didik pada kelompok kontrol setelah dilakukan pretest adalah sebagai 
berikut: 
a) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
Untuk membuat tabel distribusi frekuensi digunakan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
(1) Menentukan banyak kelas interval 
K = 1 + (3,3 log n) 
 = 1 + (3,3 log 18) 
 = 1 + (3,3 × 1,255) 
 = 5,142 dibulatkan 5 
(2) Menentukan rentang kelas 
R = Data terbesar – Data terkecil 
R = 65 – 30 
R = 35 
(3) Menghitung panjang kelas 
P = 
35
5
 
P =  7 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Kontrol 
Interval Frekuensi (Fi) 
30-36 5 
37-43 3 
44-50 4 
35 
 




k
i
i
k
i
ii
f
xf
x
1
1
51-57 3 
58-65 3 
Jumlah 18 
b) Menghitung Nilai Rata-Rata 
Tabel 4.3 
Distribusi Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Rata-rata Pretest Kelas 
Kontrol 
Interval Frekuensi (Fi) Titik Tengah (Xi) Fi . Xi 
30-36 5 33 165 
37-43 3 40 120 
44-50 4 47 188 
51-57 3 54 162 
58-65 3 61,5 184,5 
Jumlah 18 235,5 819,5 
Berdasarkan tabel di atas maka nilai rata-rata pretest kelas kontrol adalah: 
 
 
 
x  = 
819,5
18
 
 
x =  45,528 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata hasil belajar mata 
pelajaran fiqih peserta didik kelas XI IPA (kelas kontrol) Madrasah Aliyah 
Manongkoki Kab. Takalar adalah 45,528. 
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c) Menghitung Standar Deviasi 
Tabel 4.4 
Standar Deviasi Pretest pada Kelas Kontrol 
Interval  Fi  Xi xi–?̅? (xi–?̅?)
2
 fi (xi - ?̅?)
2
 
30-36 5 33 -12,528 156,95 784,75 
37-43 3 40 -5,528 30,55 91,65 
44-50 4 47 1,472 2,16 8,64 
51-57 3 54 8,472 71,77 215,31 
58-60 3 61,5 15,972 255,10 765,3 
Jumlah 18 223 7,86 516,53 1865,65 
𝑆𝐷 = √
∑ 𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − ?̅?)2
𝑛 − 1
 
=  √
1865,65
17
 
=  √109,74 
=  10,475 
2) Posttest Kelas Kontrol 
Hasil analisis statistik deskriptif untuk hasil belajar peserta didik pada 
kelompok kontrol setelah dilakukan post-test adalah sebagai berikut: 
a) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
Untuk membuat tabel distribusi frekuensi digunakan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
(1) Menentukan banyak kelas interval 
K = 1 + ( 3,3 log n) 
 = 1 +  (3,3 log 18) 
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 = 1 +  (3,3 × 1,255) 
 = 5,142 dibulatkan 5 
(2) Menentukan rentang kelas 
R = Data terbesar – Data terkecil 
R = 80-50 
R = 30 
(3) Menghitung panjang kelas 
P =  
𝑅
𝐾
 
P =  
30
5
 
P = 5 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Kontrol 
Interval Frekuensi (Fi) 
50-55 4 
56-61 3 
62-67 2 
68-73 3 
74-80 6 
Jumlah 18 
Dari tabel distribusi frekuensi hasil belajar di atas, menunjukkan bahwa 
distribusi frekuensi tertinggi hasil belajar peserta didik berada pada interval 74-80 
dengan frekuensi 6 sedangkan frekuensi terendah pada interval 62-72 yaitu 1. 
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b) Menghitung Nilai Rata-Rata 
Tabel 4.6 
Distribusi Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Rata-rata Posttest Kelas 
Kontrol 
Interval Frekuensi (Fi) Titik Tengah (Xi) Fi . Xi 
50-55 4 52,5 210 
56-61 3 58,5 175,5 
62-67 2 64,5 129 
68-73 3 70,5 211,5 
74-80 6 77 462 
Jumlah 18 323 1.188 
Berdasarkan tabel di atas, maka nilai rata-rata posttest kelas kontrol 
adalah: 




k
i
i
k
i
ii
f
xf
x
1
1
  
=  
1.188
18
 
=  66 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata hasil belajar 
mata pelajaran fiqih peserta didik kelas XI IPA (kelas kontrol) Madrasah Aliyah 
Manongkoki Kab. Takalar adalah 66 
c) Menghitung Standar Deviasi 
Tabel 4.7 
Standar Deviasi Posttest  pada Kelas Kontrol 
Interval Fi Xi xi–?̅? (xi–?̅?)
2
 fi (xi - ?̅?)
2
 
50-55 4 52,5 -13,5 182,25 729 
56-61 3 58,5 -7,5 56,25 168,75 
62-67 2 64,5 -1,5 2,25 5,06 
68-73 3 70,5 4,5 20,25 60,75 
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74-80 6 77 11 121 726 
Jumlah 18 32 18,65 382 1.789,56 
 
𝑆𝐷 = √
∑ 𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − ?̅?)2
𝑛 − 1
 
=  √
1789,56
17
 
=  √105,26 
=  10,259 
Tabel 4.8 
Nilai Statistik Deskriptif  Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas Kontrol 
Statistik 
Nilai Statistik 
Pretest Posttest 
Nilai terendah 30 50 
Nilai tertinggi 65 80 
Nilai rata-rata ( x ) 45,52 66 
Standar Deviasi (SD) 10,47 10,25 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa: 
(1) Pretest Kelas Kontrol 
Nilai terendah yang diperoleh pada kelas Kontrol adalah 30 dan nilai 
tertinggi adalah 65. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 45,52 dengan standar 
deviasinya adalah 10,47 
(2) Posttest Kelas Kontrol 
Nilai terendah yang diperoleh pada kelas kontrol adalah 50 dan nilai 
tertinggi adalah 80. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 66 dengan standar 
deviasinya adalah 10,25. 
Jika hasil belajar peserta didik dikelompokkan dalam kategori sangat 
rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan 
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persentase setelah dilakukan pretest  dan posttest  maka didapatlah hasil seperti di 
bawah ini. 
Tabel 4.9 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Tingkat Penguasaan Materi Peserta 
Didik pada Kelas Kontrol 
Tingkat 
Penguasaan 
 
Kategori 
Pretest Kelas 
Kontrol 
Posttest Kelas Kontrol 
Frekuensi 
Persentas
e (%) 
Frekuensi 
Persentase 
(%) 
0 – 39 Sangat rendah 5 27,78 0 0 
40 – 54 Rendah 7 38,89 2 11,11 
55 – 74 Sedang 6 33,33 10 55,56 
75 – 89 Tinggi 0 0 6 33,33 
90 – 100 Sangat tinggi 0 0 0 0 
Jumlah  18 100 18 100 
Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat diketahui bahwa tingkat 
pengusaaan materi peserta didik  pada pretest  dan posttest sebagai berikut: 
(a) Pada pretest  terdapat 5 peserta didik (27,78%) berada pada kategori sangat 
rendah, 7 peserta didik (38,89%) berada pada kategori rendah, 6 peserta 
didik (33,33%) berada pada kategori sedang, (0%) berada pada kategori 
tinggi, dan sangat tinggi. 
(b) Pada Posttest  terdapat 0 peserta didik (0%) berada pada kategori sangat 
rendah,2 peserta didik (11,11%) berada pada kategori rendah, 10 peserta 
didik (55,56%) berada pada kategori sedang, 6 peserta didik (33,33%) 
berada pada kategori tinggi, dan 0 peserta didik (0%) yang berada pada 
kategori sangat tinggi. 
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Selanjutnya, penulis menyajikan persentase nilai rata-rata kenaikan hasil 
belajar mata pelajaran fiqih peserta didik kelas XI IPA Madrasah aliyah 
Manongkoki kab. takalar yang dilihat dari hasil pretest dan posttest untuk 
mengetahui tingkat kemampuan peserta didik sebagai berikut: 
Tabel 4.10 Nilai Rata-rata pada Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
Statistik Nilai statistik 
Pretest Posttest 
Nilai rata-rata ( x ) 𝟒𝟓, 𝟓𝟐 𝟔𝟔 
 
𝑷 =
𝟔𝟔 − 𝟒𝟓, 𝟓𝟐
𝟒𝟓, 𝟓𝟐
 × 𝟏𝟎𝟎% =  
𝟐𝟎, 𝟒𝟖
𝟒𝟓, 𝟓𝟐
× 𝟏𝟎𝟎% = 𝟒𝟒, 𝟗𝟗 % 
Jadi, selisih rata-rata kenaikan hasil belajar peserta didik adalah 20,48 
dengan persentase 44,99%. 
Dari tabel atas  maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar mata 
pelajaran fiqih kelas kontrol yang diajar menggunakan metode ceramah 
meningkat dengan persentase rata-rata kenaikan hasil  belajar yaitu 44,99%. 
b. Deskripsi Hasil Belajar Mata Pelajaran Fiqih Yang Diajar 
Menggunakan Metode Diskusi pada Peserta Didik Kelas XI IPS 
Madrasah Aliyah Manongkoki Kab. Takalar. 
 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik  
kelas XI IPS yang berjumlah 17 peserta didik, maka peneliti dapat mengumpulkan 
data hasil belajar peserta didik melalui tes tertulis. Berikut adalah hasil belajar pre 
test dan post test peserta didik yang diajar dengan menerapkan metode diskusi. 
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Tabel 4.11 
Data Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen  
NO NAMA NILAI 
PRETEST POSTEST 
1 Anandis Hidayat 50 80 
2 Nur Hikmah 30 65 
3 Sandi Awal Pratama 55 85 
4 Sry Wahyuni 30 60 
5 Reski 40 75 
6 Agustina 35 80 
7 Ria Andriani 35 85 
8 Supriadi 25 65 
9 Muh. Rafli 60 85 
10 Muh Ananda 40 80 
11 Irwan 30 85 
12 Jasmianti 35 70 
13 Kurnia 40 75 
14 Muh. Asri 50 85 
15 Muh. Yusril Arbain 55 80 
16 Musriani 60 80 
17 Nur Faidah 55 75 
Dari hasil pengumpulan data di atas, maka untuk mengetahui daya serap 
peserta didik dapat dilihat sebagai berikut: 
1) Pretest Kelas Eksperimen 
Hasil analisis statsitik deskriptif untuk hasil belajar fiqih peserta didik 
pada kelompok eksperimen setelah dilakukan pretest adalah sebagai berikut: 
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a) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
Untuk membuat tabel distribusi frekuensi digunakan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
(1) Menentukan banyak kelas interval 
K = 1 + ( 3,3 log n) 
 = 1 + (3,3 log 17) 
 = 1 + (3,3 x 1,230) 
 = 1 + 4,059 
 = 5,059 dibulatkan 5 
(2) Menentukan rentang kelas 
R = Data terbesar – Data terkecil 
R = 60-25 
R = 35 
(3) Menghitung panjang kelas 
P =  
𝑅
𝐾
 
P =  
35
5
 
P =   7 
Tabel 4.12 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen Sebelum 
Penerapan metode diskusi 
Interval Frekuensi (Fi) 
25-31 4 
32-38 3 
39-45 3 
46-52 2 
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53-60 5 
Jumlah 17 
a) Menghitung Nilai Rata-Rata  
Tabel 4.13 
Distribusi Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Rata-rata Kelas 
Eksperimen Sebelum Penerapan metode diskusi 
Interval Frekuensi (Fi) Titik Tengah (Xi) Fi . Xi 
25-31 4 28 112 
32-38 3 35 105 
39-45 3 42 126 
46-52 2 49 98 
53-60 5 56,5 282,5 
Jumlah 17 210,5 723,5 
Berdasarkan tabel diatas, maka nilai rata-rata pretest kelas eksperimen 
adalah: 




k
i
i
k
i
ii
f
xf
x
1
1
 
 
=  
723,5
17
 
=  42,558 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata hasil belajar fiqih 
peserta didik kelas XI IPS (kelas eksperimen) Madrasah aliyah manongkoki kab. 
takalar sebelum penerapan metode diskusi adalah 42,558. 
b) Menghitung Standar Deviasi 
Tabel 4.14 
Standar Deviasi Pretest pada Kelas Eksperimen 
Interval Fi Xi xi–?̅? (xi–?̅?)
2
 fi(xi - ?̅?)
2
 
25-31 4 28 -14,558 211,93 847,72 
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32-38 3 35 -7,558 57,12 171,36 
39-45 3 42 -0,558 0,31 0,93 
46-52 2 49 6,442 41,49 82,98 
53-60 5 56,5 13,944 194,43 972,15 
Jumlah 17 210,5 -2,288 505,28 2075,14 
 
𝑆𝐷 = √
∑ 𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − ?̅?)2
𝑛 − 1
 
=  √
2075,14
16
 
=  √129,69 
=   11,388 
2. Posttest Kelas Eksperimen 
Hasil analisis statistik deskriptif untuk hasil belajar fiqih peserta didik 
pada kelompok eksperimen setelah dilakukan post-test adalah sebagai berikut: 
a) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
Untuk membuat tabel distribusi frekuensi digunakan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
(1) Menentukan banyak kelas interval 
K = 1 + ( 3,3 log n) 
 = 1 +  (3,3 log 17) 
 = 1 +  (3,3 × 1,230) 
 = 1 +  4,059 
 = 5,059 dibulatkan 5 
(2) Menentukan rentang kelas 
R = Data terbesar – Data terkecil 
R = 85-60 = 25 
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(3) Menghitung panjang kelas 
P =  
𝑅
𝐾
 
P =  
25
5
 
P = 5  
Tabel 4.15 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen Setelah 
Penerapan Metode Diskusi 
Interval Frekuensi (Fi) 
60-64 1 
65-69 2 
70-74 1 
75-79 3 
80-85 10 
Jumlah 17 
b) Menghitung Nilai Rata-Rata  
Tabel 4.16 
Distribusi Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Rata-Rata Kelas 
Eksperimen Setelah Penerapan Metode Diskusi 
Interval Frekuensi (Fi) Titik Tengah (Xi) Fi . Xi 
60-64 1 62 62 
65-69 2 67 134 
70-74 1 72 72 
75-79 3 77 231 
80-85 10 82,5 825 
Jumlah 17 360,5 1,324 
Berdasarkan tabel diatas, maka nilai rata-rata posttes kelas eksperimen 
adalah: 




k
i
i
k
i
ii
f
xf
x
1
1
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=  
1.324
17
 =  77,88
 
 Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata hasil belajar fiqih 
peserta didik kelas XI IPS (kelas eksperimen) Madrasah aliyah manongkoki kab. 
Takalar setelah ,menggunakan metode diskusi adalah 77,88. 
c) Menghitung Standar Deviasi 
Tabel 4.17 
Standar Deviasi Posttest pada Kelas Eksperimen 
Interval  Fi  Xi xi–?̅? (xi–?̅?)
2
 fi(xi - ?̅?)
2
 
60-64 1 62 -15,88 252,17 252,17 
65-69 2 67 -10,88 118,37 236,74 
70-74 1 72 -5,88 34,57 34,57 
75-79 3 77 -0,88 0,77 2,32 
80-85 10 82,5 4,62 21,34 213,44 
Jumlah  17 360.5 -38,14 263,98 739,24 
 
𝑆𝐷 = √
∑ 𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − ?̅?)2
𝑛 − 1
 
=  √
739,24
16
 
=  √46,20 
= 7,817 
Tabel 4.18 
Nilai Statistik Deskriptif  Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas Eksperimen 
Statistik 
Nilai Statistik 
Pretest Posttest 
Nilai terendah 25 60 
Nilai tertinggi 60 85 
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Nilai rata-rata ( x ) 42,55 77,88 
Standar Deviasi (SD) 11,38 7,81 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa: 
(1) Pretest Kelas Eksperimen 
Nilai terendah yang diperoleh pada kelas eksperimen adalah 25 dan nilai 
tertinggi adalah 60. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 42,55 dengan standar 
deviasinya adalah 11,38. 
(2) Posttest Kelas Eksperimen 
Nilai terendah yang diperoleh pada kelas eksperimen adalah 60 dan nilai 
tertinggi adalah 85. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 77,88 dengan standar 
deviasinya adalah 7,81. 
Berdasarkan hasil  pretest dan posttest pada kelas eksperimen diperoleh 
nilai rata-rata hasil belajar fiqih meningkat, yakni nilai rata-rata pretest adalah 
42,55 sedangkan nilai rata-rata posttest adalah 77,88 dengan selisih sebanyak 
35,33 
Jika hasil belajar peserta didik dikelompokkan dalam kategori sangat 
rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan 
persentase setelah dilakukan pretest  dan posttest  maka didapatlah hasil seperti di 
bawah ini. 
Tabel 4.19 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Tingkat Penguasaan Materi Peserta 
Didik pada Kelas Eksperimen 
Tingkat 
Penguasaan 
 
Kategori 
Pretest Kelas 
Eksperimen 
Posttest Kelas 
Eksperimen 
Frekuensi Persentase 
(%) 
Frekuensi Persentase 
(%) 
0 – 39 Sangat rendah 7 41,18 0 0 
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40 – 54 Rendah 5 29,41 0 0 
55 – 74 Sedang 5 29,41 4 23,52 
75 – 89 Tinggi 0 0 13 76,48 
90 – 100 Sangat tinggi 0 0 0  
Jumlah  17 100 17 100 
 Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat diketahui bahwa tingkat 
pengusaan materi siswa pada pretest  dan posttest sebagai berikut. 
(a) Pada pretest  terdapat 7 peserta didik  (41,18%) berada pada katergori sangat 
rendah, 5 peserta didik (29,41%) berada pada kategori rendah, 5 peserta didik 
(29,41%) berada pada kategori sedang, 0 peserta didik (%) berada pada 
ketegori tinggi dan 0% berada pada kategori sangat tinggi. 
(b) Pada Posttest  terdapat 0% peserta didik berada pada kategori sangat rendah, 0 
% peserta didik berada pada kategori rendah, 4 peserta didik (23,52%) berada 
pada kategori sedang, 13 peserta didik (76,48%) berada pada kategori tinggi, 
dan  peserta didik (0%) berada pada kategori sangat tinggi. 
Selanjutnya, penulis menyajikan persentase nilai rata-rata kenaikan hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran fiqih kelas XI IPS (kelas eksperimen) 
Madrasah aliyah manongkoki yang dilihat dari hasil pretest dan posttest untuk 
mengetahui tingkat kemampuan peserta didik sebagai berikut: 
Tabel 4.20 
Nilai Rata-rata pada Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
Statistik Nilai statistik 
Pretest  Posttest 
Nilai rata-rata ( x ) 42,55 𝟕𝟕, 𝟖𝟖 
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𝑃 =
77,88 − 42,55
42,55
× 100% =  
35,33
42,55
× 100% = 83,03% 
Jadi, selisih rata-rata kenaikan hasil belajar fiqih peserta didik adalah 
35,33 dengan persentase 83,03 %. 
Dari tabel di atas  maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar mata 
pelajaran fiqih kelas eksperimen yang diajar menggunakan metode diskusi. 
meningkat dengan persentase rata-rata kenaikan hasil  belajar yaitu 83,03%. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Grafik Perbandingan Nilai Rata-rata Pretest, Posttest Kelas  
Kontrol dan Eksperimen 
 
2. Hasil Analisis Inferensial 
a. Efektivitas Penerapan Metode Diskusi Dalam Meningkatkan Hasil 
Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Fiqih Di Madrasah Aliyah 
Manongkoki Kab. Takalar. 
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga, 
dimana pada bagian ini akan dijawab dengan menggunakan statistik inferensial. 
Pada analisis ini ada 3 tahap untuk mengetahui adakah perbedaan hasil belajar 
pada mata pelajaran fiqih sebelum dan setelah di ajar dengan menerapkan metode 
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diskusi. Tahap yang dimaksud adalah pengujian normalitas, homogenitas, dan 
pengujian hipotesis dengan t-test. Ketiga pengujian ini dilakukan secara 
menggunakan SPSS. Berikut hasil pengolahan data dengan tahap yang dimaksud: 
 
1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data 
tersebut berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan pada 
hasil dari kedua sampel tersebut, yaitu  hasil belajar fiqih kelas eksperimen dan 
hasil belajar fiqih kelas kontrol. 
Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data 
tersebut normal atau tidak. Jika data tersebut berdistribusi normal maka sig> α dan 
jika data tersebut tidak berdistribusi normal maka sig< α. Pengujian normalitas 
pada data kelas eksperimen dapat dilihat pada output SPSS dibawah ini! 
Tabel  4.21 
Pengujian Normalitas Terhadap Pretest Data Hasil Belajar Fiqih Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol Peserta Didikkelas XI di Madrasah Aliyah 
Tests of Normality 
Kolmogrov-Smirnov
a 
Keterangan 
Sig. 
Pretest_Eksperimen 0,651 Normal 
Pretest_Kontrol 0,822 Normal 
 
Pengujian normalitas yang dilakukan terhadap pretest data hasil belajar 
fiqih pada data kelas eksperimen dan kelas kontrol, ditetapkan taraf signifikannya 
adalah 0,05. Pengujian normalitas dilakukan pada data pretest kelas eksperimen 
dan kelas kontrol, taraf signifikan yang ditetapkan adalah 0,05, setelah dilakukan 
pengolahan data pada SPSS maka diperoleh output nilai sign untuk pretest kelas 
eksperimen sebesar 0,651 berarti nilai sig lebih besar dari nilai α (0,651> 0,05), 
jadi, dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas eksperimen berdistribusi normal. 
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Pada hasil pretest kelas kontrol diperoleh sign  sebesar 0,822, berarti nilai sig 
lebih besar dari nilai α (0,822> 0,05), jadi dapat disimpulkan bahwa data pretest 
kelas kontrol juga berdistribusi normal. 
Tabel 4. 22 
Pengujian Normalitas Terhadap Posttest Data Hasil Belajar Fiqih Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol Peserta Didik Kelas XI di Madrasah 
Aliaya Manongkoki 
Test of Normality 
Kolmogorov-Smirnov
a
 
Keterangan 
Sig 
Posttest_Eksperimen 0.314 Normal 
Posttest_Kontrol 0,875 Normal 
Pengujian normalitas yang dilakukan terhadap posttest data hasil belajar 
fiqih pada data kelas eksperimen dan kelas kontrol, ditetapkan taraf signifikannya 
adalah 0,05. Pengujian normalitas dilakukan pada data posttest kelas eksperimen 
dan kelas kontrol, taraf signifikan yang ditetapkan adalah 0,05, setelah dilakukan 
pengolahan data pada SPSS maka diperoleh output nilai sign untuk posttest kelas 
eksperimen sebesar 0,314 berarti nilai sig lebih besar dari nilai α (0,314 > 0,05), 
jadi dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas eksperimen berdistribusi normal. 
Pada hasil posttest kelas kontrol diperoleh sign  sebesar 0,875, berarti nilai sig 
lebih besar dari nilai α (0,875> 0,05), jadi dapat disimpulkan bahwa data posttest 
kelas kontrol juga berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
Sebelum mengadakan uji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam 
analisis inferensial.Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada 
kedua kelas berasal dari populasi yang homogen. Adapun formulasi hipotesis 
yang digunakan sebagai berikut: 
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H0=  Variansi kedua data sama 
H1 = Variansi kedua data tidak sama. 
Pengujian homogenitas dilakukan pada data pretest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, dengan taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah α = 
0,05. Jika sig >α maka H0 diterima, maka kedua data yang di uji homogen dan jika 
sig <α maka H0 ditolak, maka kedua data yang di uji tidak homogen. 
Tabel 4.23 
Pengujian Homogenitas Terhadap Pretest Data Hasil Belajar Fiqih 
Eksperimen dan Kelas Kontrol Peserta Didik kelas XI Madrasah Aliayah 
Manongkoki Kab. Takalar  
Pengujian Levene Statistic Sig. Keterangan 
Pretest 0,278 0,601 Homogen 
Berdasarkan output SPSS maka diperoleh nilai sign sebesar 0,601, berarti 
nilai sig lebih besar dari nilai α = 0,05 (0,601> 0,05). Dengan demikian H0 di 
terima. Maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dari kelas eksperimen dan 
kelas kontrol homogen. 
Tabel 4.24 
Pengujian Homogenitas Terhadap Posttest Data Hasil Belajar Fiqih  
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Peserta Didik Kelas XI Madrasah 
Aliayah Manongkoki Kab. Takalar  
Pengujian Levene Statistic Sig. Keterangan 
Posttest 1.979 0,169 Homogen 
Berdasarkan output SPSS maka diperoleh nilai sign sebesar 0,169, berarti 
nilai sig lebih besar dari nilai α = 0,05 (0,169 > 0,05). Dengan demikian H0 di 
terima.Maka dapat disimpulkan bahwa data posttest dari kelas eksperimen dan 
kelas kontrol homogen. 
3) Uji Hipotesis 
Analisis Inferensial dalam hal ini adalah berupa pengujian terhadap 
hipotesis yang telah diajukan. Hipotesis akan diuji dengan menggunakan statistic 
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uji t jenis IndependentSampel T-𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡dengan bantuan aplikasi SPSS Versi 16 
Dengan Kriteria pengujian adalah jika nilai thitung> ttabel atau taraf signifikan <𝛼 
(nilai sig <0,05) maka H0 ditolak dan Ha diterima tapi Jika thitung< ttabel atau taraf 
signifikan <𝛼 (nilai sig <0,05) maka H0 diterima dan Ha ditolak. Adapun hasilnya 
pengujian uji t jenis Independent Sampel T-ttest sebagai berikut : 
Tabel 4.25 
Uji-t jenis Independent Sampel T-ttest Data Hasil Belajar Fiqih Peserta Didik 
Kelas XI Madrasah Aliyah Manongkoki Kab. Takalar 
Pengujian 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sig 
Uji-t Post test 3.460 1.692 0,002 
Pada table 4.25 diatas menunjukkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 3.460 dengan 
tingkat Sig = 0,002 Dengan df = N-2 = 35-2 = 33 sehingga nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙=1.692  
pada taraf signifikasi [α = 0,05]. Untuk mengetahui apakah hipotesis yang 
diajukan diterima atau ditolak, maka dilakukan dengan cara memperhatikan 
kaidah keputusannya. jika nilai thitung> ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Berdasarkan hasil diatas, maka dapat disimpulan bahwa H0 ditolak karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yakni 3.460 > 1.692 Jadi terdapat perbedaan hasil belajar 
fiqih antara yang menggunakan metode diskusi dan yang menggunakan metode 
ceramah dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
B. Pembahasan 
Pada bagian pembahasan ini akan dibahas mengenai hasil penelitian yang 
telah diperoleh. Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimen dengan 
desain penelitian yang digunakan yaitu Non Equivalent Control Group Design 
yaitu dengan membandingkan kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. 
Kelas  XI IPA adalah kelas control yang diajar  menggunakan metode ceramah 
dan kelas XI IPS adalah kelas eksperimen yang diajar menggunakan metode 
diskusi. 
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Setelah melalui proses perhitungan, diperoleh hasil Pretest dan Posttest 
yang telah dilakukan pada masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Dimana Pretest merupakan tes awal yang dilakukan peneliti pada masing-masing 
kelas sebelum diberikannya perlakuan pada kelas eksperimen dan kontrol 
sedangkan posttest merupakan tes yang dilakukan setelah kelas eksperimen diajar 
dengan menggunakan metode diskusi dan kelas kontrol diajar dengan 
menggunakan metode ceramah. Dapat terlihat bahwa pelajaran yang 
menggunakan metode diskusi dapat dikatakan efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Fiqih Kelas XI Madrasah Aliyah 
Manongkoki Kab. Takalar. 
Hal ini dapat terlihat pada analisis deskriptif dan inferensial yang 
dilakukan sebelumnya, yaitu hasil analisis deskriptif tes fiqih peserta didik pada 
kelas eksperimen dengan rata-rata nilai hasil pretest yaitu 42,55 dan rata-rata nilai 
hasil posttest yaitu 77.88 serta selisih rata-rata kenaikan hasil belajar peserta didik  
adalah 35,33 dengan persentase 83,03%. Sedangkan hasil analisis tes fiqih peserta 
didik  pada kelas kontrol dengan rata-rata nilai hasil pretest yaitu 45,52 dan rata-
rata nilai hasil posttest yaitu 66 serta selisih rata-rata kenaikan hasil belajar peserta 
didik  adalah 20,48 dengan persentase 44,99%. 
Berdasarkan hasil pemaparan di atas, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan metode diskusi lebih baik dibandingkan dengan menerapkan metode 
ceramah. Hal ini terjadi karena kelas yang diajar dengan menerapka membuat 
peserta didik lebih aktif dalam belajar, peserta didik dilatih mandiri dalam belajar 
yaitu mampu memecahkan masalah sendiri, berani mengungkapkan pendapat 
sendiri, dan membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar. Pembelajaran 
dengan menerapkan metode diskusi juga dapat membantu peserta didik mencapai 
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tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien serta memungkinkan peserta didik 
untuk melakukan pembelajaran aktif dan mandiri tanpa bergantung pada guru. 
Hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol diajar menggunakan metode 
ceramah lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen yang diajar dengan 
menggunakan metode diskusi dilihat dari keterlibatan peserta didik tidak terlalu 
nampak. Peserta didik  mempunyai kecenderungan untuk menunggu jawaban dari 
guru, bahkan mereka tidak berusaha untuk memecahkan masalah atau soal yang 
diberikan. Guru lebih aktif dari pada peserta didik  sehingga membuat peserta 
didik semakin tergantung kepada guru dan mereka tidak terbiasa belajar sendiri 
tanpa ada bantuan atau bimbingan dari guru. 
Berdasarkan hasil pengujian statistik inferensial pada uji t sampel 
independen diperoleh thitung> ttabel dimana, thitung = 3.460 sedangkan ttabel =1.692  
menunjukkan H0 ditolak. Berdasarkan pengujian statistik inferensial tersebut 
dapat disimpulkan bahwa metode diskusi terdapat peningkatan terhadap hasil 
belajar fiqih pada peserta didik kelas XI Madrasah Aliyah Manongkoki Kab. 
Takalar. 
Hasil belajar peserta didik dengan menerapkan metode diskusi terjadi 
peningkatan terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fiqih dapat 
kita lihat pada nilai hasil belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
dengan nilai hasil belajar kelompok kontrol. Penyebabnya karena penerapan 
metode diskusi efektif dapat meningkatkan antusias peserta didik dalam belajar 
sehingga dapat meningkatkan kemandirian dan keefektifan belajar peserta didik. 
Adapun lembar observasi yang diterapkan pada penelitian ini berupa 
kegiatan peserta didik di dalam kelas selama proses pembelajaran berlangsung. 
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Lembar Observasi Siswa (kelas eksperimen) 
No Komponen Yang Diamati 
Pertemuan 
I II II IV 
1. Siswa yang hadir pada saat pembelajaran 
17 16 17 17 
2. 
Siswa yang melakukan kegitan lain pada saat 
pembahasan materi pembelajaran dalam 
diskusi 
2 2 2 1 
3. Siswa yang berani mengajukan pertanyaan 
8 12 10 12 
4. 
Siswa yang berani menjawab pertanyaan dari 
siswa lain (memberikan penjelasan) 
5 6 5 8 
5. 
Siswa yang menghargai pendapat, ide dan 
saran dari kelompok lain. 
17 16 17 17 
6. 
Siswa yang mampu bekerja sama pada saat 
kerja kelompok 
17 16 17 17 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dinyatakan bahwa : 
a. Kehadiran siswa mulai dari pertemuan pertama sampai pada pertemuan ke 
empat berkisar antara 16 – 17 orang atau 94, 1 % - 100 %. 
b. Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat pembahasan materi dari 
pertemuan pertama sampai pada pertemuan ke empat berkisar 1-2 orang 
atau 5,8%-11,7%. 
c. Siswa yang berani mengajukan pertanyaan dari pertemuan pertama sampai 
pertemuan ke empat berkisar 8-12 orang atau 47,0%-70,5%. 
d. Siswa yang berani menjawab pertanyaan dari siswa lain (memberikan 
penjelasan) dari pertemuan pertama sampai pertemuan ke empat berkisar 
5-8 orang atau 29,4%-47,0%. 
e. Siswa yang menghargai pendapat, ide dan saran dari kelompok lain dari 
pertemuan pertama sampai pertemuan ke empat 16-17 orang atau 94, 1 % - 
100 %. 
f. Siswa yang mampu bekerja sama pada saat kerja kelompok dari pertemuan 
pertama sampai pertemuan ke empat 16-17 orang atau 94, 1 % - 100 %. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data tentang penerapan metode diskusi untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fiqih di Madrasah 
Aliyah Manongkoki Kab. Takalar, maka akhirnya dapat disimpulkan bahwa: 
1. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fiqih di madrasah aliyah 
manongkoki kab. Takalar yang menggunakan metode ceramah rata-rata 66   
dari 18 peserta didik. 
2. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fiqih di madrasah aliyah 
manongkoki kab. Takalar dengan menggunakan metode diskusi rata-rata 
77,88 dari 17 peserta didik. 
3. Berdasarkan hasil analisis inferensial diperoleh t-hitung > t-tabel dimana, t-
hitung= 3.460 sedangkan t-tabel= 1.692, maka berdasarkan kriteria 
pengujian dapat dikatakan bahwa penerapan metode efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fiqih di 
Madrasah Aliyah Manongkoki Kab. Takalar. 
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B. Implikasi Penelitian 
1. Kepada guru fiqih di Madrasah Aliyah Manongkoki dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam disarankan untuk mongoptimalkan potensi peserta 
didik, baik afektif maupun intelektual.  
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian ini 
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka lebih meningkatkan mutu 
pendidikan di sekolah terkhusus Madrasah Aliyah Manongkoki Kab. 
Takalar. 
3. Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian dan 
penyusunan skirpsi ini, jadi diharapkan kepada peneliti lain untuk 
menyelidiki variabel-variabel yang relevan pada materi dengan situasi dan 
kondisi yang berbeda sehingga gilirannya nanti akan lahir satu tulisan yang 
lebih baik, lengkap dan bermutu. 
 
 
 
 
 Lampira 1 
 Daftar Hadir  
 RPP 
 Kisi-Kisi  
 Soal 
 Lembar Observasi Peserta Didik 
 Lembar Observasi Guruh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Daftar Hadir Kelas XI IPA 
No Nama Pertemuan Ke- 
1 2 3 4 
1 Kamila  √ √ √ √ 
2 Sugianti √ a √ √ 
3 Syarifah √ √ √ √ 
4 Annisatul Muazirah √ √ a √ 
5 Algazali √ √ √ √ 
6 Anita √ i √ √ 
7 Nurifadilla Idrus √ √ √ √ 
8 Nunung Fatir Nur Islan √ √ √ √ 
9 Dicky Aditya √ √ √ √ 
10 Jusri Aditya √ √ √ √ 
11 Nur Syafaat √ √ √ √ 
12 Miftahul Jannah √ √ √ √ 
13 Muh. Fahrul Nur √ √ √ √ 
14 Muh. Iqbal √ √ a √ 
15 Syarifah Jaisah √ √ √ √ 
16 Supriadi √ √ √ √ 
17 Sri Wahyuni √ √ √ √ 
18 Zulfikar √ √ √ √ 
 
 
 
Daftar Hadir Kelas XI IPS 
NO NAMA Pertemuan Ke- 
1 2 3 4 
1 Anandis Hidayat √ √ √ √ 
2 Nur Hikmah √ √ √ √ 
3 Sandi Awal 
Pratama 
√ √ √ √ 
4 Sry Wahyuni √ √ √ √ 
5 Reski √ √ √ √ 
6 Agustina √ √ √ √ 
7 Ria Andriani √ √ √ √ 
8 Supriadi √ √ √ √ 
9 Muh. Rafli √ √ √ √ 
10 Muh Ananda √ √ √ √ 
11 Irwan √ √ √ √ 
12 Jasmianti √ i √ √ 
13 Kurnia √ √ √ √ 
14 Muh. Asri √ √ √ √ 
15 Muh. Yusril Arbain √ √ √ √ 
16 Musriani √ √ √ √ 
17 Nur Faidah √ √ √ √ 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : Madrasah Aliyah Manongkoki Kab. Takalar 
Kelas/Semester  : XI/I 
Mata Pelajaran  : Fiqih 
Topik    : Jinayat dan Hikmahnya 
Alokasi Waktu  : 2 × 45 Menit (1 × Pertemuan) 
 
A. Kompetensi inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3.  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedur) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori.  
 
B. Kompetensi dasar 
1.2 Meyakini syariat Islam tentang hukum jinayat 
2.2 Menunjukkan sikap adil dan tanggungjawab dalam penerapan materi hukum 
jinayat 
3.2 Menjelaskan ketentuan Allah tentang jinayat dan hikmahnya 
4.2 Menunjukkan contoh pelanggaran yang terkena ketentuan jinayat 
 
C. Indikator pencapaian kompetensi 
1. Menjelaskan dasar hukum larangan membunuh 
2. Mengklasifikasikan macam-macam pembunuhan 
3. Menjelaskan hukuman bagi pembunuh 
4. Menjelaskan dasar hukum bagi pembunuh 
5. Menjelaskan hikmah dilarangnya pembunuhan 
6. Mendemonstasikan contoh  pelanggaran yang terkena ketentuan jinayat 
 
D. Metode pembelajatan 
1. Pendekatan : scientific 
2. Metode : diskusi dan Tanya jawab 
 
E. Media, alat dan sumber pembelajaran 
1. Buku pendidikan agama islam fikih madrasah aliyah kelas xi kurikulum 2013 
2. Al- quran 
F. Kegiatan pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
waktu 
pendahuluan a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan 
berdoa bersama dipimpin oleh seorang peserta 
didik dengan penuh khidmat. 
b. Guru meminta siswa memulai pembelajaran 
dengan membaca al-quran surah/ayat pilihan ( 
nama surah disesuaikan dengan program 
pembiasaan yang sudah ditentukan 
sebelumnya) 
c. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan 
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 
kerapian pakaian, posisi dan tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
d. Guru menanyakan kabar siswa  
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai 
f. Guru membagi peserta didik dalam beberapa 
kelompok 
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Inti  1) Peserta didik mengamati gambar tentang jinayat 
yang diperlihatkan guru. 
2) Menyimak penjelasan guru tentang jinayat  
3) Mengamati dan membaca ketentuan tentang 
jinayat 
4) Peserta didik bertanya jawab tentang pengertian 
jinayat (pembunuhan, 
penganiayaan,qishas,diyat dan kaffarah) 
5) Guru membagikan siswa dalam bentuk 
kelompok, setelah guru membagikan kelompok 
dan membagikan materi, maka guru 
menginstruksikan kepada setiap kelompok 
untuk membaca materi tersebut yang terdapat 
dalam buku paket 
6) Setelah semua siswa membaca semua materi 
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sesuai kelompoknya maka guru 
mengintruksikan kepada setiap kelompok untuk 
mendiskusikan poin-poin penting yang terdapat 
dari sub materi berdasarkan kelompoknya 
masing- masing. 
7) Setelah mendapat poin-poin penting dari sub 
materi yang telah diskusikan, maka siswa 
mencoba untuk memahami poin-poin tersebut 
sesuai dengan pemahaman individu. 
8) Peserta didik menyimpulkan materi yang 
didiskusikan. 
9) Peserta didik menjelaskan tentang jinayat 
10) Peserta didik mempresentasikan hasil 
diskusinya masing-masing 
11) Guru memotivasi siswa untuk menghindari 
perbuatan kejahatan 
Penutup  1) Guru membuat simpulan tentang materi ajar 
2) Guru mengadakan evaluasi 
3) Guru menyebutkan materi pelajaran yang 
akan dipelajari selanjutnya. 
4) Bersama-sama menutup pembelajaran dengan 
membaca doa. 
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G. Penilaian 
a) Soal 
1. Jelaskan pengertian pembunuhan, penganiayaan, qishas, diyat dan 
kaffarah? 
2. Apa hukuman bagi pelaku jinayat? 
3. Sebutkan tiga hikmah larangan pembunuhan? 
b) Kriteria penilaian 
1. Produ (hasil diskusi) 
No Aspek Kriteria Skor 
1. konsep  Semua benar 4 
 Sebagian besar benar 3 
 Sebagian kecil benar 2 
 Semua salah 1 
2. Performasi 
No Aspek Kriteria Skor 
1 Kerjasama  Kerjasama 4 
   Kadang-Kadang 2 
   Tidak Kerja Sama 1 
2 Partisipasi  Aktif 4 
   Kadang Aktif 2 
   Tidak Aktif 1 
 
 
Lembar penilaian 
 
No. Nama Siswa 
Performa 
Produk 
Jumlah 
Skor 
Nilai 
kerjasama partisipasi 
       
       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
SEKOLAH                            : MADRASAH ALIAYAH MANONGKOKI KAB. 
TAKALAR 
KELAS    : XI  
MATA PELAJARAN  : FIQIH 
ALOKASI WAKTU  : 60 Menit 
Kompetensi dasar Materi pokok indikator 
Bent
uk 
soal 
Nomo
r soal 
1.1. Menghayati 
hikmah syariat 
Islam tentang 
hukum jinayat 
2.1 Menunjukkan 
sikap adil dan 
tanggung jawab 
dalam 
penerapan 
materi hukum 
jinayat 
3.1 menjelaskanket
entuan Allah 
tentang jinayat 
dan hikmahnya 
4.1 Menunjukkan 
contoh-contoh 
pelanggaran 
yang terkena 
ketentuan 
jinayat 
 
pembunuhan 1.Menjelask
an  
pengertian 
jinayah 
 
PG 1,2 
Penganiayaan 2.Menjelask
an tentang 
hukum 
pembunuh
an dalam 
Islam 
 
PG 8,15 
 Qishas
h 
 Diyat 
 kaffara
h 
3. 
Mengidenti
fikasi 
hikmah 
larangan 
membunuh 
 
PG 3,4,5,1
1, 
4. 
Menjelaska
n hukum 
dan 
pelaksanaa
n qisas 
 
PG 7,9,12,
13 
5. 
Mengidenti
fikasi 
PG 16,17 
hikmah 
dilaksanak
annya qisas 
 
  6. 
Menjelaska
n ketentuan 
Islam 
tentang 
diyat 
 
PG 6,14 
  7. 
Mengidenti
fikasi 
hukum 
dilaksanak
annya diyat 
 
PG 19,20 
  8. 
Menjelaska
n ketentuan 
islam 
tentang 
kaffarat 
 
PG 10,18 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SOAL 
Nama    : 
Mata pelajaran  : Fiqih ( Jinayat) 
Kelas/semester  : 
Alokasi waktu  : 45 Menit 
Jumlah soal  :  
Jenis soal   : Pilihan Ganda 
Pilihlah salah satu jawaban yang tepat dengan memberikan tanda silang pada 
salah satu jawaban yang anda anggap benar ! 
1. Apa yang dimaksud dengan jinayah? 
a. Pembahasan mengenai Tindak kejahatan pembunuhan 
b. Pembahasan mengenai Tindak kejahatan penganiayaan 
c. Pembahasan mengenai sanksi hukuman pembunuhan dan 
penganiayaan 
d. Semuanya benar 
2. Pembunuhan yang dilakukan tanpa adanya niat membunuh dan dengan cara 
atau alat yang biasanya tidak mematikan disebut…… 
a. Pembunuhan seperti sengaja 
b. Pembunuhan tersalah  
c. Pembunuhan tidak sengaja 
d. Pembunuhan seperti tersalah 
3. Hukuman bagi pelaku pembunuhan sengaja yang dimaafkan oleh keluarga 
korban adalah……. 
a. Qishash 
b. Kaffarah 
c. Diyat mughaladzah 
d. Diyat mughaladzah dan kaffarah 
4. Hukuman yang berupa pembalasan yang sama (serupa) dengan perbuatan 
yang telah dilakukan, dalam istilah fiqih islam disebut…. 
a. Qishash 
b. Kifarat  
c. Diyat  
d. Jinayah 
5. Berikut ini merupakan syarat-syarat diwajibkannya qishash, kecuali 
a. Orang yang terbunuh terpelihara darahnya 
b. Orang yang terbunuh sama derajatnya 
c. Pembunuh tidak dimaafkan keluarga korban 
d. Pembunuh belum mimpi basah 
6. Jenis denda yang wajib dibayarkan oleh seseorang sebagai tanda taubat 
kepada Allah Swt dinamakan…. 
a. Qishash 
b. Kuffarah 
c. Diyat  
d. Uqubah  
7. Apabilah sekelompok orang membunuh seseorang dengan sengajah secara 
massal, maka semua pelaku harus diqishash. Hal ini berdasarkan pada 
pendapat … 
a. Sa’id Ibnu Musayyab 
b. Imam Syafi’i 
c. Umar bin Khattab 
d. Imam Maliki 
8. Diyat mughalladza terdiri dari…. 
a. 40 hiqqah, 30 jadz’ah dan 30 khilfah 
b. 30 hiqqah, 40 jadz’ah dan 30 khilfah 
c. 30 hiqqah, 30 jadz’ah dan 40 khilfah 
d. 40 hiqqah, 40 jadz’ah dan 20 khilfah 
9. Perbuatan pidana (tindak kejahatan) yang berupa melukai, merusak atau 
menghilangkan fungsi anggota tubuh merupakan pengertian dari…. 
a. Penganiayaan 
b. Qishash  
c. Diyat  
d. Pembunuhan  
10. Berikut sebab-sebab ditetapkannya diyat, kecuali… 
a. Pembunuhan sengaja yang pelakunya dimaafkan pihak terbunuh 
(keluarga korban) 
b. Pembunuhan tidak sengaja 
c. Pembunuh lari 
d. Qishash sulit dilaksanakan 
1.  ُ هاللّ َم َّرَح ِيتَّلا َسْفَنلا اُْوُلتـَْقت َلََو  قَحْل ِاب َِّلَإ  
Dalil diatas memjelaskan tentang…. 
a. Larangan membunuh 
b. Dasar hokum tindakan aniayah 
c. Hokum qishash 
d. Pembunuhan secara berkelompok 
e. Denda kaffarah 
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11. Kaffarah karena membunuh binatang buruan pada saat berihram. Kaffarah 
jenis ini adalah mengganti binatang ternak yang seimbang, member makan 
orang miskin atau berpuasa. Aturan kaffarah ini Allah jelaskan dalam surah… 
a. Qs. Al-Maidah Ayat 95 
b. Qs. Al-Maidah Ayat 59 
c. Qs.  Al-Maidah Ayat 45 
d. Qs. Al- Isra’ Ayat 33 
e. Qs. Al- Isra’ Ayat 39 
12. Membayar diyat mukhaffafah yang diambilkan dari keluarga pembunuh dan 
dapat dibayarkan secara bertahap merupakan hukuman bagi pelaku 
pembunuhan…. 
a. Pembunuhan sengaja 
b. Pembunuhan tidak sengaja 
c. Pembunuhan karena lalai 
d. Pembunuhan massal 
e. Pembunuhan semi massal 
13. Berikut diyat mukhaffafah, kecuali 
a. 20 unta hiqqa (unta betina berumur 3-4 tahun) 
b. 20 unta jadza’ah (unta betina berumur 4-5 tahun) 
c. 20 unta binta makhath (unta betina lebih dari 1 tahun) 
d. 20 unta binta labun ( unta betina umur lebih dari 2 tahun) 
e. 30 unta ibna labun (unta jantan berumeur lebih dari 1 tahun) 
14. Kaffarah seorang seuami yang mendzihar istrinya adalah.. 
a. Memerdekakan hamba sahaya 
b. Berpuasa 2 bulan berturut-turut 
c. Memberi makan 60 fakir miskin 
d. Membayar diyat 
e. Memerdekakan hamba sahaya jika tak mampu diganti Berpuasa 2 
bulan berturut-turut  jika tak mampu maka Memberi makan 60 fakir 
miskin 
15. Hukuman bagi pelaku pembunuhan dengan sengaja yaitu 
a. Tidak diqishash tapi membayar diyat mukhaffafah 
b. Diqishash dan membayar diyat mukhaffafah 
c. Diqishash jika keluarga korban memaafkan maka hukumannya adalah 
membayar diyat mughalladza dan menunaikan kaffarah 
d. Diqishash jika keluarga korban memaafkan maka hukumannya adalah 
membayar diyat mukhaffafah 
e. Tidak dihukum sama sekali 
16.  
Hadist di atas menjelaskan tentang……. 
a. Tidak diqishasnya anak yang membunuh orang tuanya 
b. Tidak diqishasnya orang tua yang membunuh anaknya 
c. Tidak diqishasnya pemimpin yang membunuh rakyatnya 
d. Diqishasnya orang tua yang membunuh anaknya 
e. Diqishasnya anak yang membunuh orang tuanya 
17.  A menusuk mata sebelah kiri B dengan sebilah pisau sehingga mata kiri 
menjadi buta, sedangkan mata kiri A sudah buta. Dalam konteks semisal ini 
konsekuensi hukuman yang harus diterima A adalah… 
 ِه َِدلََوب ُِدلا َو َُلتُْقي َلَ 
 
a. Qishash  
b. Kaffarat  
c. Membayar diyat 35 ekor unta 
d. Diyat mukhaffafah 
e. Membayar setengah diyat 
 
18. Pelaku atau orang yang melakukan pembunuhan telah melanggar tiga macam 
hak yaitu….. 
a. Hak Allah, hak ahli waris dan hak orang yang terbunuh 
b. Hak Allah, hak keluarga dan hak orang yang terbunuh 
c. Hak keluarga, hak ahli waris dan hak pelaku pembunuhan 
d. Hak keluarga, hak pelaku pembunuhan dan hak ahli waris 
e. Hak Allah, hak keluarga dan hak pelaku pembunuhan 
19. Seorang pemburuh yang membidik senapannya ke binatang akan tetapi 
targetnya meleset dan mengenai seseorang hingga meninggal. Apa hukuman 
bagi pelaku pembunuhan tersebut.. 
a. Diberlakukan Qishash dan membayar diyat mughalladzah 
b. Tidak diqishash dan membayar diyat mughalladzah 
c. Diberlakukan Qishash dan membayar diyat mukhaffafah 
d. Tidak diqishash dan membayar diyat mukhaffafah 
e. Tidak diqishash dan tidak membayar diyat  
20. Seseorang yang terjatuh dari tangga dan menimpa bayi yang ada dibawahnya 
hingga mati. Apa hukuman bagi pelaku tersebut… 
a. Diberlakukan Qishash 
b. Membayar diyat mughalladzah 
c. Membayar diyat mukhaffafah 
d. Tidak diqishash dan tidak membayar diyat  
e. Tidak diqishash dan membayar diyat mughalladzah 
 
 
 
 
 
PEDOMAN PENSKORAN 
NO. KUNCI JAWABAN SKOR 
1. B 5 
2. E 5 
3. A 5 
4. E 5 
5. B 5 
6. D 5 
7. D 5 
8. A 5 
9. C 5 
10. A 5 
11. A 5 
12. C 5 
13. E 5 
14. E 5 
15. C 5 
16. B 5 
17. E 5 
18. A 5 
19. B 5 
20 C 5 
 Jumlah 100 
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